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SUMMARY

R. ZICKY CHANDRA KESUMA. Response of Chlorella pyrenoidosa and 

Nannochloropsis sp. to Various Concentrations of Liquid Ammonia (Supervised by

MARSI and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

The purposes of this study were to determine the effect of concentration of 

liquid ammonia on the growth of C. pyrenoidosa and Nannochloropsis sp. and 

to know the different cell characteristics of C. pyrenoidosa and Nannochloropsis sp. 

in various concentrations of liquid ammonia. The research has been conducted 

fromJune to August 2011 at Bioprocess Laboratory, Department of Chemical 

Engineering, Faculty of Engineering, Aquaculture Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Faculty of Agriculture, and Histology Laboratory, Faculty of Medicine, 

Sriwijaya University, Indralaya.

The method used is a Factorial Completely Randomize Design (FCRD). The

first factor consisted of five treatments namely Ao = without addition of liquid

ammonia, Ai - addition of liquid ammonia equivalent to 1 ppm NH3, A2 = addition 

of liquid ammonia equivalent tolOppm NFI3, A3 = the addition ofliquid 

ammonia equivalent to 100 ppm NFI3, A4 = addition ofliquid ammonia equivalent 

to 1000 ppm NH3. The second factor is C. pyrenoidosa and Nannochloropsis sp.. 

Each treatment combination was examined in duplicate.

Based on the result of water quality measurements it is concluded that pH 

of the media is still in tolerance range for growth of microalgae, and the ammonia 

concentration can support growth for both microalgae species. The highest



6,5910 cell.mL"1 for C. pyrenoidosa, and while in forpopulalion density is 10

6.3053 cell.mL. Microalgae can not grow in media theNannochloropsis sp. is 10

contained more than lOOppm NH3. This concentration may danger microalgae

cells and may cause death.



RINGKASAN

R. ZICKY CHANDRA KESUMA. Respon Chlorella pyrenoidosa dan 

Nannochloropsis sp. Terhadap Berbagai Konsentrasi Amonia Cair (Dibimbing oleh 

MARSI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi limbah 

amonia cair terhadap pertumbuhan C. pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp. dan 

untuk mengetahui perbedaan karakteristik sel C. pyrenoidosa dan Nannochloropsis 

sp. dalam berbagai konsentrasi amonia cair. Penelitian ini dilakukan dari Juni sampai 

Agustus 2011 di Laboratorium Bioproses, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, 

Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, dan Laboratorium Histologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya,

Indralaya.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).

Faktor pertama terdiri dari lima perlakuan yaitu Aq = tanpa penambahan amonia cair,

Ai = penambahan amonia cair setara dengan 1 ppm NH3, A2 = penambahan amonia 

cair setara 10 ppm NH3, A3 = penambahan amonia cair setara dengan 100 ppm NFI3, 

A4 = penambahan amonia cair setara dengan 1000 ppm NH3. Faktor kedua adalah C. 

pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp. Masing-masing kombinasi perlakuan dua 

ulangan.

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air didapatkan kesimpulan bahwa pH 

media dalam penelitian ini masih dalam batas toleransi untuk pertumbuhan 

mikroalga, mikroalga masih mampu bertahan hidup dan tumbuh dalam konsentrasi



amonia yang tinggi. Kepadatan populasi sel tertinggi untuk C. pyrenoidosa 106,59l°

sel.mL’1. Mikroalga tidak 

dapat tumbuh dalam media lebih dari 100 ppm terkandung NH3. Konsentrasi ini 

mungkin berbahaya bagi sel mikroalga dan dapat menyebabkan kematian.

6.3053sel.mL'1, dan sementara untuk Ncinnochloropsis sp. 10
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I. PENDAHULUAN i

::c

A. Latar Belakang

Pemanfaatan mikroalga banyak digunakan di berbagai bidang antara lain 

dalam bidang akuakultur, bioteknologi, lingkungan, dan bahkan berpotensi 

ghasilkan biofuel. Mikroalga jenis tertentu seperti Nannochloropsis sp. dan C. 

pyrenoidosa dapat digunakan untuk mengolah limbah buangan dari industri. 

Mikroalga yang digunakan adalah C. pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp. sebagai 

biokatalis untuk memindahkan polutan senyawa nitrogen khususnya dari industri

men

pupuk (Wardhany dan Ayuningtyas, 2008).

Teknologi yang bisa diterapkan untuk menguraikan limbah cair urea kadar

tinggi dan amonia kadar tinggi adalah teknologi yang berbasis pada penggabungan

activated mikroalga dan nitrifikasi-denitrifikasi autotrofik. Mikroalga merupakan

mikroba autotrof yang mampu memanfaatkan (NF^CO dan NH3-N sebagai sumber

nitrogen (sumber N) dan gas karbondioksida (CO2) sebagai sumber karbon (sumber

C) (Wardhany dan Ayuningtyas, 2008).

Aktivitas industri pupuk urea yang berpotensi menimbulkan dampak 

pencemaran lingkungan adalah kegiatan pembuangan limbah cair ke perairan. 

Limbah cair yang merupakan hasil sampingan utama dari industri pupuk urea adalah 

amonia. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.122 tahun 

2004, pencemaran industri pupuk urea adalah kadar amonia sebesar 0,75 kg/ton dan 

pH 6-10 (Juswardi e t al, 2010). Semua kegiatan industri dan teknologi senantiasa

1
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menghasilkan limbah yang menghasilkan masalah bagi lingkungan industri pupuk 

termasuk jenis industri yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.

Meskipun (NI-^CO dan NH3-N tidak termasuk senyawa Bahan Beracun dan 

Berbahaya (B3), limbah cair pabrik pupuk urea dapat menimbulkan kerusakan 

ekosistem badan air yang sangat serius. Hingga saat ini, pengolahan limbah pabrik 

pupuk urea dilakukan dengan proses nitrifikasi-denitrifikasi heterotrofik dalam 

kolam-kolam terbuka. Karena kadar Chemical oxygen demand (COD) limbah cair ini 

rendah, proses nitrifikasi-denitrifikasi heterotrofik tersebut memerlukan banyak

masukan sumber karbon, dalam hal ini adalah metanol. Selain itu, kinerja proses

tidak terkendali ketika terjadi fluktuasi karakteristik limbah yang ekstrim (Wardhany

dan Ayuningtyas, 2008).

Penggunaan mikroalga untuk menguraikan limbah tidak hanya mendatangkan

manfaat bagi kegiatan lain dengan tetap saling menguntungkan dalam pemanfaatan

ruang. Dengan demikian kekhawatiran akan terjadinya kerusakan dan munculnya

eutrofikasi dapat dihambat atau ditiadakan sama sekali (Talahatu, 2004).

Daya racun amonia dalam perairan berhubungan dengan pH dan gas karbon 

dioksida (CO2). Semakin tinggi pH maka semakin rendah nilai amonia yang

didapatkan. Dampak dari meningkatnya amonia akan menimbulkan bau dan 

penurunan oksigen terlarut (DO), kematian pada ikan, efek keracunan terhadap 

hewan dan manusia (Talahatu, 2004).

rasa,
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi amonia cair terhadap pertumbuhan C.

pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp.

2. Mengetahui perbedaan karakteristik sel C. pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp.

dalam berbagai konsentrasi amonia cair.

C. Hipotesis

1. Diduga penambahan amonia cair berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan C.

pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp.

2. Diduga terjadi perbedaan respon C. pyrenoidosa dan Nannochloropsis sp. 

terhadap berbagai konsentrasi amonia cair.
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